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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Data (hasil analisis deskriptif)
Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih (Umar, 2005). Penelitian ini menganalisis pengaruh disiplin dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan di Masjid Raya Bandung Jawa Barat. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2020 sampai dengan selesai. Penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling, karena peneliti mengambil subyek sampel dari populasi secara acak, sehingga semua subyek dianggap sama tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.

1. [bookmark: _TOC_250009]Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif dalam penelitian ini meliputi: analisis karakterisitik karyawan Masjid Raya Bandung, analisis statisitik deskriptif yang terdiri dari: nilai maksimal, minimal, mean, dan standar deviasi, serta kategorisasi jawaban karyawan Masjid Raya Bandung. Adapun pembahasan mengenai masing-masing analisis deskriptif disajikan sebagai berikut:
4.2. Hasil dan Pembahasan
a. Karakteristik Karyawan Masjid Raya Bandung
Karakteristik karyawan Masjid Raya Bandung, yang diamati dalam penelitian ini meliputi: jenis kelamin, umur, pendidikan, Pengalaman dan Lama Kerja. Deskripsi karakteristik karyawan Masjid Raya Bandung disajikan sebagai berikut:
1. Jenis Kelamin
Deskripsi karakteristik karyawan berdasarkan jenis kelamin disajikan pada tabel di bawah ini:
Tabel  1. Karakteristik Karyawan Masjid Raya Bandung 
Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Laki laki
	40
	95.2
	95.2
	95.2

	
	Perempuan
	2
	4.8
	4.8
	100.0

	
	Total
	42
	100.0
	100.0
	


Tabel di atas menunjukkan bahwa karyawan Masjid Raya Bandung.
Karyawan laki-laki sebanyak 40 orang (95,2%) dan karyawan perempuan sebanyak 2 orang (4,8%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas yang menjadi karyawan Masjid Raya Bandung adalah laki laki sebanyak 40 orang atau 95,2%.
2. Umur
Deskripsi karakteristik karyawan Masjid Raya Bandung berdasarkan usia disajikan pada tabel berikut ini:
Tabel 2. Karakteristik 
Karyawan Masjid Raya Bandung Berdasarkan Umur
	Umur

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	31 - 35
	2
	4.8
	4.8
	4.8

	
	36 - 40
	7
	16.7
	16.7
	21.4

	
	41 - 45
	11
	26.2
	26.2
	47.6

	
	46 - 50
	6
	14.3
	14.3
	61.9

	
	51 < 
	16
	38.1
	38.1
	100.0

	
	Total
	42
	100.0
	100.0
	


Tabel di atas menunjukkan bahwa karyawan Masjid Raya Bandung berusia 31-35 tahun sebanyak 2 orang (4,8%), berusia 36-40 tahun sebanyak 7 orang (16,7%), berusia 41-45 tahun sebanyak 11 orang (26,2%), berusia 46-50 tahun sebanyak 6 orang (14,3%), dan karyawan Masjid Raya Bandung berusia 50 tahun keatas sebanyak 16 orang (38,1%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas yang menjadi karyawan Masjid Raya Bandung berusia 51 tahun keatas (38,1%).
3. Pendidikan
Deskripsi karakteristik karyawan Masjid Raya Bandung berdasarkan pendidikan terakhir disajikan pada tabel berikut ini:
Tabel 3. Karakteristik Karyawan Masjid Raya Bandung 
Berdasarkan Pendidikan
	Pendidikan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	SD
	2
	4.8
	4.8
	4.8

	
	SLTP
	9
	21.4
	21.4
	26.2

	
	SLTA
	22
	52.4
	52.4
	78.6

	
	S1
	9
	21.4
	21.4
	100.0

	
	Total
	42
	100.0
	100.0
	


Tabel di atas menunjukkan bahwa karyawan Masjid Raya Bandung berpendidikan SD sebanyak 2 orang (4,8%), SMP sebanyak 9 orang (21,4%), SMA sebanyak 22 orang (52,4%), Sarjana sebanyak 9 orang (21,4%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas yang menjadi karyawan Masjid Raya Bandung berpendidikan SMA (52,4%).
4. Pengalaman dan Lama Kerja
Deskripsi karakteristik karyawan Masjid Raya Bandung berdasarkan pengalaman dan lama kerja disajikan pada tabel berikut ini:
[bookmark: _Hlk49079295]Tabel 4. Karakteristik Karyawan Masjid Raya Bandung 
Berdasarkan Pengalaman dan Lama Kerja
	Lama Kerja

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1 - 5
	14
	33.3
	33.3
	33.3

	
	6 - 10
	2
	4.8
	4.8
	38.1

	
	11 - 15
	3
	7.1
	7.1
	45.2

	
	16 - 20
	14
	33.3
	33.3
	78.6

	
	21 <
	9
	21.4
	21.4
	100.0

	
	Total
	42
	100.0
	100.0
	


Tabel di atas menunjukkan bahwa karyawan Masjid Raya Bandung yang berpengalaman dan memiliki masa kerja 1 - 5 tahun sebanyak 14 orang (33,3%), 6 - 10 tahun sebanyak 2 orang (4,8%), 11 - 15 tahun sebanyak 3  orang  (7,1%), 16 - 20 tahun sebanyak 14 orang (33,3%). 21 tahun <  sebanyak 9 orang (21,4%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas yang menjadi karyawan Masjid Raya Bandung adalah 1 – 5 tahun dan 16 - 20 tahun  dengan persentase (33,3%).
b. Deskripsi Kategori Variabel
Deskripsi kategori variabel menggambarkan tanggapan karyawan Masjid Raya Bandung mencakup permasalahan yang berkaitan dengan kinerja karyawan, disiplin, dan motivasi kerja karyawan Masjid Raya Bandung. Data hasil penelitian kemudian dikategorikan ke dalam tiga kelompok yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Hasil kategorisasi tersebut disajikan berikut ini:
Tabel 5. Descriptive Statistik  Karyawan Masjid Raya Bandung 
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Sum
	Mean
	Std. Deviation
	Variance

	Kinerja
	42
	11.00
	20.00
	672.00
	16.0000
	2.06007
	4.244

	Motivasi
	42
	11.00
	20.00
	703.00
	16.7381
	1.78147
	3.174

	Disiplin
	42
	20.00
	32.00
	1121.00
	26.6905
	3.10380
	9.634

	Valid N (listwise)
	42
	
	
	
	
	
	


1) Kinerja Karyawan
Hasil analisis deskriptif pada variabel Kinerja Karyawan diperoleh nilai minimum sebesar 11,00; nilai maksimum sebesar 20,00; mean sebesar 16,0000; dan standar deviasi sebesar 2.06007. 
2) Disiplin
Hasil analisis deskriptif pada variabel Disiplin karyawan Masjid Raya Bandung diperoleh nilai minimum sebesar 20,00; nilai maksimum sebesar 32,00; mean sebesar 26,6905; dan standar deviasi sebesar 3,10380. 
3) Motivasi Kerja
[bookmark: _TOC_250008]Hasil analisis deskriptif pada variabel Motivasi Kerja Karyawan Masjid Raya Bandung diperoleh nilai minimum sebesar 11,00; nilai maksimum sebesar 20,00; mean sebesar 16,7381; dan standar deviasi sebesar 1,78147. 
2. Uji Prasyarat Analisis
Pengujian prasyarat analisis dilakukan sebelum melakukan analisis regresi linier berganda. Prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas yang dilakukan menggunakan bantuan komputer program SPSS 26.00 for Windows. Hasil uji prasyarat analisis disajikan berikut ini.
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data (Santosa dan Ashari, 2005). Dalam penelitian ini, menggunakan Uji Kolmogrov-smirnov, uji normalitas Kolmogorov smirnov, merupakan bagian dari uji asumsi klasik, uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang berdistribusi normal.
DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN
· Jika nilai Signifikan  > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal
· Jika nilai Signifikan  < 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi normal
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	42

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.38797649

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.165

	
	Positive
	.116

	
	Negative
	-.165

	Test Statistic
	.165

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.006c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.


Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,165 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa semua variabel penelitian mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada (sig>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas
FUNGSI
Untuk mengetahui bentuk hubungan antara variable dengan variable terikat
ARTI LINEAR : Hubungan seperti garis lurus
[bookmark: _Hlk48742912]DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN.
· Jika nilai sig. deviation from linearity > 0,05, maka terdapat hubungan yang linear antara variable bebas dengan variable terikat.
· Jika nilai sig. deviation from linearity < 0,05, maka tidak terdapat hubungan yang linear antara variable bebas dengan variable terikat.
Tabel 7. Uji Linearitas
	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	KINERJA * DISIPLIN
	Between Groups
	(Combined)
	75.194
	11
	6.836
	2.076
	.056

	
	
	Linearity
	60.826
	1
	60.826
	18.469
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	14.368
	10
	1.437
	.436
	.917

	
	Within Groups
	98.806
	30
	3.294
	
	

	
	Total
	174.000
	41
	
	
	


Hasil Uji Linearitas
Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui nilai sig. deviation from linearity sebesar 0,917>0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara, Disiplin dan motivasi kerja dengan kinerja.
MENENTUKAN HASIL UJI LINEARITAS DENGAN NILAI F
· Jika nilai Fhitung < Ftabel, maka terdapat hubungan yang linear antara variable bebas dengan variable terikat.
· Jika nilai Fhitung > Ftabel, maka terdapat hubungan yang linear antara variable bebas dengan variable terikat.
KEPUTUSAN UJI LINEARITAS
Diketahui nilai Fhitung 0,436 <  Ftabel 2,16, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara Disiplin dan Motivasi kerja dengan Kinerja.
CARA MENCARI Ftabel
Ftabel	= (df deviation from linearity : df Within Groups)
= (10 : 30) -> lihat pada distribusi nilai Ftabel
= 2,16
Hasil uji linieritas pada tabel di atas dapat diketahui bahwa semua variabel memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 (P>0,05), hal ini menunjukkan bahwa semua variabel penelitian adalah linier.
c. Uji Multikolinieritas
Konsep dasar uji multikolinearitas
1. Uji multikolinearitas adalah bagian dari uji asumsi klasik dalam analisis regresi linear berganda
2. Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi interkorelasi (hubungan yang kuat) antar variable independent
3. Model regresi yang baik ditandai dengan tidak terjadi interkorelasi antar variable independent (tidak terjadi gejala multikolinearitas)
4. Salah satu cara yang paling akurat untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala multikolinearitas ini adalah dengan menggunakan metode Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor)
Dasar pengambilan uji multikolinearitas
· Melihat nilai Tolerance : Jikan nilai Tolerance lebih besar dari > 0,10 maka artinya tidak terjadi Multikolinearitas
· Melihat nilai VIF : Jika nilai VIF lebih kecil dari < 10.00 maka artinya tidak terjadi Multikolinearitas
Tabel 8. Hasil uji multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-.185
	2.373
	
	-.078
	.938
	
	

	
	DISIPLIN
	.249
	.080
	.374
	3.118
	.003
	.807
	1.239

	
	MOTIVASI
	.571
	.139
	.493
	4.109
	.000
	.807
	1.239

	a. Dependent Variable: KINERJA



Dari tabel di atas terlihat bahwa semua variabel mempunyai nilai toleransi di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10,00 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas.
d. Uji Heteroskedastisitas
Konsep dasar uji heteroskedastisitas
1. Uji heteroskedastisitas adalah bagian dari uji asumsi klasik dalam analisis regresi
2. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya kesamaan varian dari nilai residual untuk semua pengamatan pada model regresi
3. Heteroskedastisitas merupakan salah satu factor yang menyebabkan model regresi linear tidak efisien dan akurat
4. Model regresi yang baik ditandai dengan tidak terjadi gejala hetroskedastisitas
5. Salah satu cara yang paling akurat untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan uji glejser
6. Uji glejser dilakukan dengan cara meregresikan variable independent (bebas) dengan nilai absolut residualnya.
Dasar pengambilan uji heteroskedastisitas glejser
Jika nilai signifikansi (sig) antara variabel independent dengan absolut residual lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas
Berikut ini adalah hasil uji heteroskedastisitas terhadap model regresi 
pada penelitian ini.
Tabel 9. Uji Heteroskedastisitas 
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	1.531
	1.210
	
	1.265
	.213
	
	

	
	DISIPLIN
	.030
	.041
	.128
	.729
	.470
	.807
	1.239

	
	MOTIVASI
	-.069
	.071
	-.170
	-.968
	.339
	.807
	1.239

	a. Dependent Variable: RES2


[bookmark: _Hlk48824893]Berikut ini adalah hasil uji heteroskedastisitas terhadap model regresi pada penelitian ini.
Tabel di atas menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.2.1. Hasil Uji Hipotesis
A. [bookmark: _Hlk51957654]UJI REGRESI LINEAR SEDERHANA
Tujuan Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menguji pengaruh satu variable bebas terhadap variaber terkait.
Syarat uji regresi linear sederhana
. Valid dan Reliabel
. Normal dan Linear
Dasar pengambilan keputusan
Pengambilan keputusan dalam uji regresi linear sederhana dapat mengacu pada dua hal, yakni :
Membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05
· Jika nilai signifikansi < 0,05, artinya variable X berpengaruh terhadap variable Y
· Jika nilai signifikansi > 0,05, artinya variable X tidak berpengaruh terhadap variable Y
Membandingkan nilai t hitung dengn t table
· Jika nilai t hitung > t table artinya variable X berpengaruh terhadap variable Y
· Jika nilai t hitung < t table artinya variable X tidak berpengaruh terhadap variable Y
Tabel 10. Uji Regresi Sederhana
	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Disiplinb
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: Kinerja

	b. All requested variables entered.


Tabel diatas menjelaskan tentang variable  yang dimasukan serta metode yang digunakan. Dalam hal ini variable yang dimasukan adalah variable Disiplin sebagai variable Independent dan Kinerja sebagai variable Dependen dan metode yang digunakan adalah metode enter.
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.591a
	.350
	.333
	1.68206

	a. Predictors: (Constant), Disiplin


Tabel diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi /hubungan ( R ) yaitu sebesar 0,591, dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi  ( R Square) sebesar 0,350, yang mengandung pengertian  bahwa pengaruh bebas (Disiplin) terhadap variable terikat (Kinerja) adalah sebesar 35,0% 

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	60.826
	1
	60.826
	21.498
	.000b

	
	Residual
	113.174
	40
	2.829
	
	

	
	Total
	174.000
	41
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja

	b. Predictors: (Constant), Disiplin



Dari output tersebut diketahui bahwa nilai F hitung 21,498 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,00 < 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variable Kinerja atau dengan kata lain ada pengaruh variable Disiplin (X) terhadap variable Kinerja (Y).

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	5.526
	2.274
	
	2.430
	.020

	
	Disiplin
	.392
	.085
	.591
	4.637
	.000



	a. Dependent Variable: Kinerja


Diketahui nilai Constant (a) sebesar 5,526 sedang nilai Disiplin (b/koefisien regresi) sebesar 0,392, sehingga persamaan regresinya dapat ditulis 
Y = a + Bx
Y = 5,526 + 0,392,X
Persamaan tersebut dapat diterjemaahkan :
· Konstanta sebesar 5,526 mengandung arti bahwa nilai konsisten variable Kinerja adalah sebesar 5,526
· Koefisien regresi X sebesar 0,392 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai Disiplin, maka nilai Kinerja bertambah besar 0,392 koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variable X terhadap Y positif 

Pengambilan keputusan dalam regresi sederhana 
· Berdasarkan nilai signifikansi dari table Coefficients diperoel nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variable Disiplin (X) berpengaruh terhadap variable Kinerja (Y)
· Berdasarkan nilai t : diketahui nilai t hitung sebesar 4,637 > t table 2,021, sehingga dapat disimpulkan bahwa variable Disiplin (X) berpengaruh terhadap variable Kinerja (Y)
Catatan cara mencari t tabel  
T table = (a/2 : n-k-i)
	= (0,05/2. 42-1-1)
	= (0,025. 40) dilihat pada distribusi nilai t table
	= 2,021
	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Motivasib
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: Kinerja

	b. All requested variables entered.


Tabel diatas menjelaskan tentang variable  yang dimasukan serta metode yang digunakan. Dalam hal ini variable yang dimasukan adalah variable Disiplin sebagai variable Independent dan Kinerja sebagai variable Dependen dan metode yang digunakan adalah metode enter.
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.658a
	.433
	.419
	1.57064



	a. Predictors: (Constant), Motivasi


Tabel diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi /hubungan ( R ) yaitu sebesar 0,658, dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi  ( R Square) sebesar 0,433, yang mengandung pengertian  bahwa pengaruh bebas (Disiplin) terhadap variable terikat (Kinerja) adalah sebesar 43,3% 



	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	75.323
	1
	75.323
	30.533
	.000b

	
	Residual
	98.677
	40
	2.467
	
	

	
	Total
	174.000
	41
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja

	b. Predictors: (Constant), Motivasi


Dari output tersebut diketahui bahwa nilai F hitung 30,533 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,00 < 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variable Kinerja atau dengan kata lain ada pengaruh variable Disiplin (X) terhadap variable Kinerja (Y).

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	3.265
	2.317
	
	1.409
	.167

	
	Motivasi
	.761
	.138
	.658
	5.526
	.000



	a. Dependent Variable: Kinerja



Diketahui nilai Constant (a) sebesar 3,265 sedang nilai Disiplin (b/koefisien regresi) sebesar 0,761, sehingga persamaan regresinya dapat ditulis 
Y = a + Bx
Y = 3,265 + 0,761,X
Persamaan tersebut dapat diterjemaahkan :
· Konstanta sebesar 3,265 mengandung arti bahwa nilai konsisten variable Kinerja adalah sebesar 3,265
· Koefisien regresi X sebesar 0,761 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai Disiplin, maka nilai Kinerja bertambah besar 0,761 koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variable X terhadap Y positif 

Pengambilan keputusan dalam regresi sederhana 
· Berdasarkan nilai signifikansi dari table Coefficients diperoel nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variable Disiplin (X) berpengaruh terhadap variable Kinerja (Y)
· Berdasarkan nilai t : diketahui nilai t hitung sebesar 3,265 > t table 2,021, sehingga dapat disimpulkan bahwa variable Disiplin (X) berpengaruh terhadap variable Kinerja (Y)
Catatan cara mencari t tabel  
T table = (a/2 : n-k-i)
	= (0,05/2. 42-1-1)
	= (0,025. 40) dilihat pada distribusi nilai t table
	= 2,021

[bookmark: _Hlk51958183]Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa diantara vaiabel X1 (35,0%) dan X2 (43,3%) yang paling dominan pengaruhnya terhadap variable Y dalam persentase adalah variable X2 yaitu sebesar 43,3%. 

B. UJI REGRESI LINEAR BERGANDA
Konsep dasar analisis regresi berganda
· Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dua atau lebih variable bebas (X) terhadap variable terikat (Y)
· Uji t bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh parsial (sendiri) yang diberikan variable bebas (X) terhadap variable terikat (Y)
· [bookmark: _Hlk49080915]Uji F bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknyapengaruh simultan (Bersama sama) yang diberikan variable bebas  (X) terhadap variable terikat (Y)
· Koefisien diterminasi berfungsi untuk mengetahui berapa persen pengaruh yang diberikan variable X secara simultan terhadap variable Y
Perumusan Hipotesis
· H1 = Terdapat pengaruh Disiplin (X1) terhadap Kinerja (Y)
· H1 = Terdapat pengaruh Motivasi (X2) terhadap Kinerja (Y)
· H1 = Terdapat pengaruh Disiplin (X1) dan Motivasi (X2) secara simultan terhadap Kinerja (Y)

Dasar pengambilan keputusan
A. Uji t
1. Jika nilai sig < 0,05,atau t hitung > t table maka terdapat pengaruh variable X terhadap variable Y
2. [bookmark: _Hlk48827261]Jika nilai sig > 0,05, atau t hitung < t table maka tidak terdapat pengaruh variable X terhadap variable Y
T table = t (a/2;n-k-1) = t (0,025;39) = 2,023
B. Uji F 
1. Jika nilai sig < 0,05 atau F hitung > F table maka terdapat pengaruh variable X secara simultan terhadap variable Y
2. Jika nilai sig > 0,05 atau F hitung < F table maka tidak terdapat pengaruh variable X secara simultan terhadap variable Y
F table = F (k;n-k) = F (2,40) = 3,23
Pengujian hipotesis H1 dan H2 dengan Uji t

Tabel 11. Uji Hipotesis H1, H2 dan Uji t 
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.185
	2.373
	
	-.078
	.938

	
	Disiplin (X1)
	.249
	.080
	.374
	3.118
	.003

	
	Motivasi (X2)
	.571
	.139
	.493
	4.109
	.000

	a. Dependent Variable: Kinerja (Y)



A. Pengujian hipotesis pertama (H)
[bookmark: _Hlk48834489][bookmark: _Hlk48833246][bookmark: _Hlk48831375]Diketahui nilai sig. untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,03 < 0,05 dan nilai t hitung 3,118 > 2,023, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh X1 terhadap Y,  atau Disiplin berpengaruh terhadap Kinerja karyawan

B. Pengujian hipotesis kedua  (H2)
[bookmark: _Hlk48833618]Diketahui nilai sig. untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,00 < 0,05 dan 4,109 > 2,023, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh X2 terhadap Y, atau Motivasi kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan

C. Pengujian hipotesis ketiga (H3)
Tabel 12. Uji Hipotesis H3
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	95.014
	2
	47.507
	23.457
	.000b

	
	Residual
	78.986
	39
	2.025
	
	

	
	Total
	174.000
	41
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja (Y)

	b. Predictors: (Constant), Motivasi (X2), Disiplin (X1)



[bookmark: _Hlk48833961][bookmark: _Hlk48834903]Berdasarkan output di atas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 23,457 >  F table 3,23, sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti terdapat pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y atau Disiplin dan Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan

Tabel 13. Uji Koefisien diterminasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.739a
	.546
	.523
	1.42312

	a. Predictors: (Constant), Motivasi (X2), Disiplin (X1)



[bookmark: _Hlk48834983]Berdasarkan output di atas diketahui nilai R square sebesar 0,546, hai ini mengandung arti bahwa pengaruh variable X1 dan X2 secara simultan terhadap variable Y adalah sebesar 54,6%. 
4.2.2. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh Disiplin terhadap Kinerja Karyawan Masjid Raya Bandung
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel disiplin berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan Masjid Raya Bandung. Hal ini dibuktikan dengan Diketahui nilai sig. untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,03 < 0,05 dan nilai t hitung 3,118 > 2,023, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh X1 terhadap Y,  atau Disiplin berpengaruh terhadap Kinerja karyawan maka dapat disimpulkan bahwa penelitian berhasil membuktikan hipotesis pertama.
Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin. Menurut Simamora (1997) disiplin adalah prosedur yang mengoreksi atau menghukum bawahan karena melanggar peraturan atau prosedur. Disiplin adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Rivai, 2004).
Disiplin dipengaruhi oleh dapat dipengaruhi oleh semangat kerja karyawan, tingkat kompensasi yang diberikan, serta kepuasan kerja karyawan. Dimana karyawan dengan semangat kerja yang tinggi cenderung akan bekerja dengan lebih baik, tepat waktu, dan tidak pernah membolos. Karyawan akan semangat untuk berangkat kerja sehingga disiplin kerja nya menjadi tinggi. Dengan dilandasi dengan aspek aspek di atas maka kedisplinan akan berpengaruh besar pada kinerja karyawan masjid raya bandung. Ketika tingkat disiplin kerja suatu perusahaan itu tinggi maka diharapkan karyawan akan bekerja lebih baik, sehingga produktivitas perusahaan meningkat. Selain itu disiplin kerja yang baik akan meningkatkan efisiensi kerja semaksimal mungkin, tidak menghabiskan waktu yang banyak bagi pengelola masjid untuk sekedar melakukan pembenahan diaspek kedisplinan tersebut dan waktu dapat digunakan untuk mencapai tujuan pengurus masjid.
Pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan telah dikemukakan dalam penelitian Ariana (2013). Dalam penelitiannya disebutkan bahwa perusahaan bisa lebih memperhatikan kemampuan karyawan, balas jasa terhadap karyawan, sanksi terhadap pelanggaran disiplin, pengawasan yang lebih ketat dalam upaya meningkatkan atau memperbaiki kinerja karyawan. Hal-hal tersebut membuktikan bahwa disiplin kerja merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Dengan adanya disiplin kerja yang baik dari karyawan seperti datang tepat waktu, melaksanakan pekerjaan sesuai dengan apa yang telah ditetapkan oleh pengurus masjid, mentaati peraturan masjid maka akan dapat meningkatkan kinerja dari karyawan tersebut sehingga target pengurus masjid akan tercapai.
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ariana (2013) yang melakukan penelitian tentang pengaruh kepemimpinan, kompensasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada Hotel Cendana Resort dan Spa Ubud, Gianyar Bali. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel disiplin mempengaruhi kinerja karyawan.
2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan Masjid Raya Bandung
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan Masjid Raya Masjid. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji regresi Diketahui nilai sig. untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,00 < 0,05 dan 4,109 > 2,023, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh X2 terhadap Y, atau Motivasi kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan
Motivasi adalah tindakan sekelompok factor yang menyebabkan individu berperilaku dalam cara-cara tertentu (Grifin, 2003:38). Motivasi mengajarkan bagaimana caranya mendorong semangat kerja bawahan agar mereka mau bekerja lebih giat dan bekerja keras dengan menggunakan semua kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya untuk dapat memajukan dan mencapai tujuan pengurus masjid. Sedangkan motivasi tersebut adalah daya pendorong yang mengakibatkan seorang anggota organisasi mau dan rela waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya dalam angka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang ditentukan sebelumnya (Siagian, 2003:138).
Motivasi kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dalam kinerja, agar seseorang dapat bekerja lebih optimal dan baik diperlukan adanya motivasi kerja yang baik dalam bekerja. Motivasi kerja karyawan yang baik menyebabkan karyawan akan bekerja dengan lebih semangat dan maksimal. Motivasi kerja dapat dipengaruhi oleh lingkungan kerja dari pengurus masjid, jika lingkungan kerja karyawan kondusif maka karyawan akan termotivasi untuk bekerja dengan baik sehingga kinerja karyawan akan meningkat. Adanya perhatian dari atasan kepada bawahan juga dapat memotivasi karyawan dalam bekerja. Semakin dekat dan semakin sering atasan memberikan perhatian dan melakukan pendekatan kepada bawahan akan membuat semangat kerja karyawan meningkat dan kepuasan kerja dari karyawan juga akan didapatkan.
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2012) berjudul “Pengaruh Motivasi dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Hotel Mutiara Merdeka Pekanbaru”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
3. Pengaruh Disiplin dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan Masjid Raya Bandung
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Disiplin dan Motivasi Kerja berpengaruh positif dan simultan terhadap kinerja karyawan Masjid Raya Bandung Hal ini berdasarkan output di atas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 23,457 >  F table 3,23, sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti terdapat pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y atau Disiplin dan Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, maka penelitian ini berhasil membuktian hipotesis ketiga.
Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2006:94) menjelaskan bahwa “Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu”. Menurut Wilson Bangun (2012:230), menjelaskan bahwa peningkatan kinerja merupakan hal yang diinginkan baik dari pihak pemberi kerja maupun para pekerja. Pemberi kerja menginginkan kinerja karyawannya baik untuk kepentingan peningkatan hasil kerja dan keuntungan perusahaan. Disisi lain, para pekerja berkepentingan untuk pengembangan diri dan promosi pekerjaan. Peningkatan kinerja karyawan juga akan berpengaruh terhadap produktivitas perusahaan.
Dalam penelitian Moch Rizki Fitrah (2014) menyatakan bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan secara bersama-sama (simultan) terhadap kinerja karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja, kedua variabel tersebut dapat berdampak atau menimbulkan pada peningkatan kinerja karyawan. Suatu masjid tidak hanya butuh disiplin kerja yang cukup baik, melainkan disiplin kerja yang baik atau bahkan sangat baik sehingga dapat menghasilkan suatu kinerja karyawan yang baik juga serta membantu masjid untuk dapat mencapai tujuan pengurus masjid dan dapat memajukan pengelolaan masjid. Motivasi karyawan yang baik akan mendorong karyawan  untuk dapat bekerja lebih semangat dan lebih baik lagi sehingga hasil yang dicapai juga akan baik. Dengan disiplin kerja yang baik dan motivasi kerja yang optimal oleh pihak Pengurus Masjid maka kinerja karyawan masjid akan lebih maksimal. Kinerja karyawan yang optimal akan dapat membawa masjid untuk menjadi percontohan masjid lainnya dan menjadi masjid yang lebih baik dan lebih maju di tahun tahun selanjutnya.
Penelitian ini juga sangat relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Moch Rizki Fitrah (2014) yang berjudul Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Hotel Bintang Mulia Jember. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Disiplin kerja dan Motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan secara bersama-sama (simultan) terhadap kinerja karyawan.





















[image: ]








Tabel Nilai t

	d.f
	

	

	

	

	

	d.f

	1
	3,078
	6,314
	12,706
	31,821
	63, 657
	1

	2
	1,886
	2,920
	4,303
	6,965
	9,925
	2

	3
	1,638
	2,353
	3,182
	4,541
	5,841
	3

	4
	1,533
	2,132
	2,776
	3,747
	4,604
	4

	5
	1,476
	2,015
	2,571
	3,365
	4,032
	5

	6
	1,440
	1,943
	2,447
	3,143
	3,707
	6

	7
	1,415
	1,895
	2,365
	2,998
	3,499
	7

	8
	1,397
	1,860
	2,306
	2,896
	3,355
	8

	9
	1,383
	1,833
	2,262
	2,821
	3,250
	9

	10
	1,372
	1,812
	2,228
	2,764
	3,169
	10

	11
	1,363
	1,796
	2,201
	2,718
	3,106
	11

	12
	1,356
	1,782
	2,179
	2,681
	3,055
	12

	13
	1,350
	1,771
	2,160
	2,650
	3,012
	13

	14
	1,345
	1,761
	2,145
	2,624
	2,977
	14

	15
	1,341
	1,753
	2,131
	2,602
	2,947
	15

	16
	1,337
	1,746
	2,120
	2,583
	2,921
	16

	17
	1,333
	1,740
	2,110
	2,567
	2,898
	17

	18
	1,330
	1,734
	2,101
	2,552
	2,878
	18

	19
	1,328
	1,729
	2,093
	2,539
	2,861
	19

	20
	1,325
	1,725
	2,086
	2,528
	2,845
	20

	21
	1,323
	1,721
	2,080
	2,518
	2,831
	21

	22
	1,321
	1,717
	2,074
	2,508
	2,819
	22

	23
	1,319
	1,714
	2,069
	2,500
	2,807
	23

	24
	1,318
	1,711
	2,064
	2,492
	2,797
	24

	25
	1,316
	1,708
	2,060
	2,485
	2,787
	25

	26
	1,315
	1,706
	2,056
	2,479
	2,779
	26

	27
	1,314
	1,703
	2,052
	2,473
	2,771
	27

	28
	1,313
	1,701
	2,048
	2,467
	2,763
	28

	29
	1,311
	1,699
	2,045
	2,462
	2,756
	29

	30
	1,310
	1,697
	2,042
	2,457
	2,750
	30

	31
	1,309
	1,696
	2,040
	2,453
	2,744
	31

	32
	1,309
	1,694
	2,037
	2,449
	2,738
	32

	33
	1,308
	1,692
	2,035
	2,445
	2,733
	33

	34
	1,307
	1,691
	2,032
	2,441
	2,728
	34

	35
	1,306
	1,690
	2,030
	2,438
	2,724
	35

	36
	1,306
	1,688
	2,028
	2,434
	2,719
	36

	37
	1,305
	1,687
	2,026
	2,431
	2,715
	37

	38
	1,304
	1,686
	2,024
	2,429
	2,712
	38

	39
	1,303
	1,685
	2,023
	2,426
	2,708
	39


Sumber: Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Dr. Imam Ghozali)




Tabel Nilai t

	d.f
	

	

	

	

	

	d.f

	40
	1,303
	1,684
	2,021
	2,423
	2,704
	40

	41
	1,303
	1,683
	2,020
	2,421
	2,701
	41

	42
	1,302
	1,682
	2,018
	2,418
	2,698
	42

	43
	1,302
	1,681
	2,017
	2,416
	2,695
	43

	44
	1,301
	1,680
	2,015
	2,414
	2,692
	44

	45
	1,301
	1,679
	2,014
	2,412
	2,690
	45

	46
	1,300
	1,679
	2,013
	2,410
	2,687
	46

	47
	1,300
	1,678
	2,012
	2,408
	2,685
	47

	48
	1,299
	1,677
	2,011
	2,407
	2,682
	48

	49
	1,299
	1,677
	2,010
	2,405
	2,680
	49

	50
	1,299
	1,676
	2,009
	2,403
	2,678
	50

	51
	1,298
	1,675
	2,008
	2,402
	2,676
	51

	52
	1,298
	1,675
	2,007
	2,400
	2,674
	52

	53
	1,298
	1,674
	2,006
	2,399
	2,672
	53

	54
	1,297
	1,674
	2,005
	2,397
	2,670
	54

	55
	1,297
	1,673
	2,004
	2,396
	2,668
	55

	56
	1,297
	1,673
	2,003
	2,395
	2,667
	56

	57
	1,297
	1,672
	2,002
	2,394
	2,665
	57

	58
	1,296
	1,672
	2,002
	2,392
	2,663
	58

	59
	1,296
	1,671
	2,001
	2,391
	2,662
	59

	60
	1,296
	1,671
	2,000
	2,390
	2,660
	60

	61
	1,296
	1,670
	2,000
	2,389
	2,659
	61

	62
	1,295
	1,670
	1,999
	2,388
	2,657
	62

	63
	1,295
	1,669
	1,998
	2,387
	2,656
	63

	64
	1,295
	1,669
	1,998
	2,386
	2,655
	64

	65
	1,295
	1,669
	1,997
	2,385
	2,654
	65

	66
	1,295
	1,668
	1,997
	2,384
	2,652
	66

	67
	1,294
	1,668
	1,996
	2,383
	2,651
	67

	68
	1,294
	1,668
	1,995
	2,382
	2,650
	68

	69
	1,294
	1,667
	1,995
	2,382
	2,649
	69

	70
	1,294
	1,667
	1,994
	2,381
	2,648
	70

	71
	1,294
	1,667
	1,994
	2,380
	2,647
	71

	72
	1,293
	1,666
	1,993
	2,379
	2,646
	72

	73
	1,293
	1,666
	1,993
	2,379
	2,645
	73

	74
	1,293
	1,666
	1,993
	2,378
	2,644
	74

	75
	1,293
	1,665
	1,992
	2,377
	2,643
	75

	76
	1,293
	1,665
	1,992
	2,376
	2,642
	76

	77
	1,293
	1,665
	1,991
	2,376
	2,641
	77

	78
	1,292
	1,665
	1,991
	2,375
	2,640
	78


Sumber: Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Dr. Imam Ghozali)





Tabel Nilai t

	d.f
	

	

	

	

	

	d.f

	79
	1,292
	1,664
	1,990
	2,374
	2,640
	79

	80
	1,292
	1,664
	1,990
	2,374
	2,639
	80

	81
	1,292
	1,664
	1,990
	2,373
	2,638
	81

	82
	1,292
	1,664
	1,989
	2,373
	2,637
	82

	83
	1,292
	1,663
	1,989
	2,372
	2,636
	83

	84
	1,292
	1,663
	1,989
	2,372
	2,636
	84

	85
	1,292
	1,663
	1,988
	2,371
	2,635
	85

	86
	1,291
	1,663
	1,988
	2,370
	2,634
	86

	87
	1,291
	1,663
	1,988
	2,370
	2,634
	87

	88
	1,291
	1,662
	1,987
	2,369
	2,633
	88

	89
	1,291
	1,662
	1,987
	2,369
	2,632
	89

	90
	1,291
	1,662
	1,987
	2,368
	2,632
	90

	91
	1,291
	1,662
	1,986
	2,368
	2,631
	91

	92
	1,291
	1,662
	1,986
	2,368
	2,630
	92

	93
	1,291
	1,661
	1,986
	2,367
	2,630
	93

	94
	1,291
	1,661
	1,986
	2,367
	2,629
	94

	95
	1,291
	1,661
	1,985
	2,366
	2,629
	95

	96
	1,290
	1,661
	1,985
	2,366
	2,628
	96

	97
	1,290
	1,661
	1,985
	2,365
	2,627
	97

	98
	1,290
	1,661
	1,984
	2,365
	2,627
	98

	99
	1,290
	1,660
	1,984
	2,365
	2,626
	99

	Inf.
	1,290
	1,660
	1,984
	2,364
	2,626
	Inf.


Sumber: Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Dr. Imam Ghozali)
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Sumber: Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Dr. Imam Ghozali)
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